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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Artikel ini mengkaji mitos pertunjukan wayang kulit dalam tradisi apitan di daerah Kelurahan Kalipancur

RW IV Kota Semarang. Tujuan kajian ini adalah untuk mengetahui narasi mitos pertunjukan wayang kulit

yang ada dalam tradisi apitan di Kalipancur. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik

pegambilan data berupa observasi, wawancara dan studi literatur. Analisis teori menggunakan teori

fungsionalisme dan konsep mitos Malinowski. Hasil penelitian menunjukan, bahwa (1) Mitos pertunjukan

wayang kulit terdapat dua cerita narasi mitos yaitu versi pertama lama diyakini warga asli Kalipancur

dengan keyakinan adanya mitos, pertama muncul ketika pernah sekali tidak melakukan apitan wayangan

dhanyang marah terjadilah pagebluk dan versi kedua baru diyakini warga pendatang dengan keyakinan

mitos muncul akibat penularan wabah penyakit karena minimnya pengetahuan warga mengenai kebersihan

dan penanganan penyakit sehingga terjadilah pagebluk banyak warga meninggal secara bersamaan. (2)

Fungsi simbolis tradisi apitan bagi warga Kalipancur RW IV yaitu pertama dimaksudkan untuk tolak bala

mendapatkan keselamatan bagi warga Kalipancur dari pengaruh hal buruk ataupun ancaman roh. Kedua

yaitu menambah keyakinan diri yang dirasakan pada warga Kalipancur. Ketiga yaitu merekatkan kerukunan

antar warga Kalipancur merupakan hasil dari rangkaian acara tradisi apitan yang berkembang.
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